BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar belakang 
Dalam dunia pendidikan, peran dan fungsi guru merupakan salah satu faktor yang sangat signifikan. Guru merupakan bagian terpenting dalam proses belajar mengajar, baik di jalur pendidikan formal maupun informal. Oleh karena itu, dalam setiap upaya peningkatan kualitas pendidikan ditanah air, tidak dapat dilepaskan dari berbagai hal yang berkaitan dengan eksistensi guru itu sendiri.
Pendidikan adalah aktifitas dan usaha manusia untuk meningkatkan kepribadian dengan jalan membina potensi rohani dan jasmaninya, oleh karena itu, untuk mengembangkan potensi rohani dan jasmani diperlukan adanya kegiatan belajar untuk membuat kebal dari permasalahan yang akan di hadapinya. Salah satu permasalahan dalam pendidikan adalah kurang efektifnya pembelajaran yang dilakukan oleh guru, hal ini disebabkan karena kurangnya pengetahuan guru terhadap metode yang tepat dalam sebuah pembelajaran. 
Pembelajaran merupakan perubahan dalam kemampuan, sikap, atau perilaku siswa yang relatif permanen sebagai akibat dari pengalaman atau pelatihan. Kelas merupakan salah satu tempat bagi siswa dan guru serta siswa yang lainnya untuk mengadakan interaksi edukatif dalam proses belajar mengajar. Belajar merupakan hal yang kompleks, kompleksitas belajar tersebut dapat di pandang dari dua subjek yaitu dari siswa dan dari guru ( Dimyati dan Mudjiono,2002:17)
Kemampuan dan keterampilan guru dalam memilih dan menggunakan berbagai model, metode  dan strategi pembelajaran hendaknya senantiasa terus ditingkatkan. Kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran tidak dapat dipisahkan dengan metode yang digunakan. Dalam menggunakan suatu metode pembelajaran, tidak ada suatu metode pembelajaran yang lebih baik dari metode pembelajaran yang lain. Masing masing metode mempumyai kelemahan dan keunggulan. Oleh karena itu guru harus bisa memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan materi yang disampaikan. 
Pada dasarnya para guru belum melaksanakan pembelajaran dengan metode belajar tertentu, artinya hampir semua guru cenderung melakukan pembelajaran menggunakan metode ceramah. Hal ini dapat menyebabkan siswa dikelas pasif dan banyak diam. Di samping itu banyak siswa kurang berani untuk bertanya dan menjawab pertanyaan maupun mengungkapkan pendapat. Selain itu juga anggapan siswa bahwa mata pelajaran biologi merupakan salah satu mata pelajaran yang membosankan karena sebagian besar materi pelajaran adalah hafalan. 
Untuk memahami materi tersebut diperlukan suatu cara agar dalam proses belajar baik disekolah ataupun dirumah siswa dapat memahami tentang apa yang dibaca sehingga dapat berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa, karena kualitas dan keberhasilan pembelajaran sangat cenderung dipengaruhi oleh kemampuan dan keterampilan guru dalam memilih dan menggunakan metode pembelajaran. Berdasarkan hasil pengamatan dilapangan, pada umumnya guru masih menitik beratkan model dan metode pembelajaran lama yaitu model dan metode konvensional yang inti kegiatannya yaitu ceramah, ekspositori, latihan soal dan penugasan. Proses pembelajaran ini hanya menekankan pada pencapaian tuntutan kurikulum dan penyampaian tuntutan kurikulum semata dari pada mengembangkan kemampuan belajar dan membangun potensi individu. Kondisi seperti ini tidak akan menumbuhkan aspek kemampuan dan aktivitas siswa sebagaimana yang diharapkan. 
Mengacu dari penyataan di atas, penulis beranggapan metode konvensional  kurang maksimal dalam pembelajaran. Penulis beranggapaan metode SQ3R  Hal ini yang menyebabkan munculnya permasalahan dalam pendidikan, dan permasalahan yang muncul adalah bagaimana upaya guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan model pembelajaran yang lebih tepat sesuai dengan kondisi siswa dan dapat membantu siswa dalam mencapai kriteria kelulusan minimal (KKM). Hal tersebut disebabkan  karena pembelajaran saat ini masih menggunakan metode pembelajaran lama dan belum dapat mengoptimalkan potensi yang ada terutama hasil belajar siswa dalam mencapai kriteria kelulusan minimal (KKM) yaitu 70. 
Di dalam strategi belajar mengajar dapat berbagai model pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran biologi. Penulis memilih metode SQ3R karena ada beberapa hal yang menarik dalam proses  belajar diantaranya pola berpikir siswa tersusun atau sistematik dari mulai hal yang sederhana sampai hal yang rumit dan dapat mengembangkan kemandirian belajar siswa dapat memecahkan masalah secara bersama-sama dan mengaktifkan siswa dalam proses belajar mengajar, sedangkan metode yang menjadi perbandingan SQ3R adalah Learning Start with a Question diantarnya adalah  SQ3R dan Learning Start with a Question karena metode pembelajaran Learning Start with a Question mampu memahami materi yang sudah disampaikan untuk berdiskusi dengan temannya bertanya apa yang mereka kurang paham dan mampu menyimpulkan masalah bersama-sama. Dan untuk dibandingkan metode mana yang berhasil dalam proses pembelajaran biologi. Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka timbul keinginan untuk mengadakan penelitian dengan mengambil judul : “PERBANDINGAN HASIL BELAJAR SISWA ANTARA YANG MENGGUNAKAN METODE SQ3R ( SURVEY, QUESTION,READ RECITY, REVIEW ) DENGAN METODE LEARNING START WITH A QUESTION PADA SUB KONSEP SISTEM PERNAPASAN  SMA  NEGERI KELAS XI   SMA N 17 GARUT”  

B. Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka  permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: “Apakah Terdapat Perbedaan Hasil Belajar Siswa Antara Yang Menggunakan Metode SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review) dengan Leaning Start with a Question Dari rumusan masalah tersebut, maka dapat diuraikan  menjadi beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana hasil belajar siswa sebelum diterapkan metode pembelajaran  SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review)  pada sub konsep Sistem Pernapasan pada Manusia?
2. Bagaimana hasil belajar siswa setelah diterapkan metode pembelajaran  SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review)  pada sub konsep Sistem Pernapasan pada Manusia?
3. Bagaimana hasil belajar siswa sebelum diterapkan metode pembelajaran Learning Start with a Question pada sub konsep sistem pernapasan pada manusia?
4. Bagaimana hasil belajar siswa setelah diterapkan metode pembelajaran Learning Start with a Question pada sub konsep sistem pernapasan pada manusia?
5. Apakah ada perbedaan hasil belajar siswa antara yang menggunakan metode pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review)  dengan yang menggunakan metode pembelajaran Learning Start with a Question pada sub konsep sistem pernapasan pada manusia?

C. Batasan Masalah
Supaya tidak melebar dan dapat lebih terarah, maka permasalahan yang akan diteliti dibatasi sebagai berikut:
Sampel siswa yang di jadikan subjek penelitian adalah siswa kelas XI semester  2 SMA N 17   Garut tahun ajaran 2012/2013
1. Metode pembelajaran yang akan dikaji yaitu:
a. Model pembelajaran SQ3R (Survey,Question,Read,Recite,Review) adalah salah satu metode  pembelajaran yang mendorong siswa untuk meneliti materi secara singkata dan memeberikan contoh kepada siswa untuk menyusun pertanyaan yang jelas,relevan,singkat kemudian siswa harus membaca aktif atas jawaban yang benar dan jika tidak bisa menjawab maka latihlah siswa untuk mencari jawabannya sendiri dan setelah itu siswa di tuntut untuk meninjau pertanyaan atas jawbannya Learning Start witha Question adalah metode pembelajaran dimana siswa/peserta didik mempresentasikan ide dan pendapat pada rekan peserta didik lainnya.
b. Konsep yang akan dijadikan sebagai bahan pembelajaran adalah subkonsep Sistem pernpasan pada manusia.

D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah mengetahui:
1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa kemampuan awal siswa sebelum pembelajaran dengan menggunakan metode SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review) 
2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa kemampuan awal siswa setelah  pembelajaran dengan menggunakan metode SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review) 
3. Untuk mengetahui hasil belajar siswa kemampuan awal siswa sebelum pembelajaran dengan menggunakan metode Learning Start with a Question 
4. Untuk mengetahui hasil belajar siswa kemampuan awal siswa setelah  pembelajaran dengan menggunakan metode Learning Start with a Question 
5. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajaar siswa yang menggunakan metode SQ3R (Survey, Question, Read, Recite,Review) dan Learning Start with a Question 

E. Manfaat Penelitian
1. Bagi guru
a. Dapat menjadi suatu alternatif pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan  hasil belajar siswa di sekolah
b. Memberikan pengetahuan mengenai metode pembelajaran yang bisa dijadikan cara belajar yang efektip untuk mendapat hasil belajar yang lebih baik.
2. Bagi siswa
Dapat memahami pembelajaran metode SQ3R (Survey, Question, Read, Recite,Review) dan Learning Start with a Question yang diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar serta membuat situsi belajar jadi lebih menyenangkan.
3. Bagi peneliti
Dengan melakukan penelitian ini, peneliti menjadi tahu bahwa melakukan variasi model pembelajaran sangat penting dalam rangka untuk meningkatkan prestasi belajar siswa.

F. Asumsi
Adapun asumsi penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar  dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar. (Trianto, 2011: 22)

G. Hipotesis 
Berdasarkan asumsi, maka penulis merumuskan hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 
Ho: Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara pembelajaran metode SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review) dengan pembelajaran metode Learning Start with a Question pada subkonsep sistem pernapasan pada manusian SMA N 17 Garut 
Ha:  Terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara pembelajaran metode SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review) dengan pembelajaran metode Learning Start with a Question pada subkonsep sistem pernapasan pada manusian SMA N 17 Garut 


